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Islam adalahagamayangsangatmoderattidakberlebih-
lebihandalam segalaperkaraakantetapi,keseimbangandalam
keyakinan,sikap,prilaku,tatanan mu’amalah dan moralitas.
Mengedepankan sikap moderat memang sangat bersesuaian
ajuranayatpadaQ.SAl-Baqarahayat143,tetapiharusdisadari
sejakdinibahwapenerapannyabukanlahperkaragampang.Untuk
itu perlu upaya-upaya rintisan agarmoderasiatau wasathiyah
menjadiacuan berfikir,bersikap,dan bertindak umat islam,
Moderasiberagama berartijalan tengah dalam cara beragama,
denganadanyamoderasiini,seseorangtidakakankeekstreman
dan tidak pula berlebih-lebihan dalam menjalaniajaran agama.
Orang yang mempraktikkannya disebutmoderat,maka dariitu
penelitian ingin melihatbagaimana sikap moderasiberagama
dikalanganmahasiswaPAIIAINCurupangkatan2020.

Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahdeskriptif
kuantitatif,denganmengamatisuatuobjeksehinggamenghasilkan
suatu pengertian,dengan cara primermenggunakan paradigma
postpositivistikdalam fokuspadadatanatural(angka)yangdiolah
denganmenggunakanmetodestatistik.Subjekpenelitianadalah
mahasiswa PAIIAIN Curup,yang berjumlah 101 mahasiswa.
Adapunteknikpengumpulandatadansumberdatayaitudimana
datamenggunakanangketpernyataansikapmoderasiberagama
dikalanganmahasiswaPAIIAIN Curupyangterdiridari28item
peryataan.

Hasilpenelitianinimemberikangambaranterhadapsikap
moderasiberagamadikalanganmahasiswaPAIIAINCurupdengan
sikaptoleransi,antikekerasandanakomodasiterhadapbudaya
lokaldapatdikategorikan baik halinidapatdilihatdarihasil
respondenyangmenunjukanbahwa37%memilikisikapToleransi,
40% memilikisikap antikekerrasan dan 51% mahasiswa yang
memilikisikap akomodasiterhadap budaya lokal.Darihasilini
dapatdisimpulkan bahwa mahasiswa memilikisikap moderasi
beragama.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Indonesia merupakan negara dengan komposisietnis yang

sangatberagama.Begitupuladengansuku,agama,kepercayaan,

bahasa,adatistiadat,orientasibudayadaerahdanpandanganhidup.

Dengankatalain,manusiaindonesiamemilikipotensi,kepribadian,

hobi,tingkatpendidikan,warnakulit,statusekonomi,kelassosial,

pangkatdan jabatan,varian agama,cita-cita,pendapat,orientasi

hidup, loyalitas organisasi,kecenderungan dan ideologi yang

berbeda.1Perbedaansuku,ras,agama,bahasadankeragamannilai

kehidupandiIndonesiainilahyangseringkalimenimbulkanberbagai

konflikdanpermasalahan.2

Permasalahan yangdihadapibangsaIndonesiainisemakin

harisemakinkompleks.Hampirdisetiapaspekkehidupanterdapat

masalah,sepertikehidupanberagama,pendidikan,politik,hukum,

masyarakat,budaya,danekonomi.Pendidikansebagaiaspekdasar

bukantanpaadanyamasalah.Masalahseringkaliterjadidikalangan

pelajaryang sangatmemprihatinkan sepertiseringnya tawuran,

perkelahian,dan kerusuhan antarpelajardan mahasiswa.Oleh

1Herianto,H."PengaruhKesehatanMental,KeaktifanBerorganisasiDanPrestasi
AkademikterhadapTingkatPemahamanModerasiBeragama."(2020),1

2 Akhmadi,Agus."ModerasiBeragamadalam KeragamanIndonesia." Inovasi-
JurnalDiklatKeagamaan 13.2(2019),346
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karenaituperlunyaditingkatkanpemahamanmoderasiberagama

dalam diripelajarkhususnyamahasiswa.
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Halinidibuktikankarenamasihbanyaknyasikapdanperilaku

intoleran dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.Masih

terdapatkantong-kantong intoleransi,kerawanankonflikkomunal,

dan elemen radikal,yang harus terus diperbaiki.Termasuk di

dalamnyaadalahmasalahintoleransiberagamaataudalam aspek

yanglebihluas,keharmonisanataukerukunanhidupberagama.

Dapatmengambilperanpentinguntukdapatmenyelesaikan

berbagaiproblem tersebut.Salahsatunyaadalahmahasiswayang

sedangmenuntutilmudiperguruantinggi(PT)diberbagaijenis,

jenjang,danlokasi.Mahasiswasebagaikomponenutamapenerus

pembangunanolehkarenaituperludibekaliberbagaikompetensi.

Bukan hanya kompetensi intelektual yang di tandai dengan

kemampuanuntukmendayagunakannalardanpemikirannya,tetapi

jugakompetensimoralyangditunjukkanolehperilakuyangselaras

dengankaidah,norma,kepribadiandanjatidiribangsa.

Karenapintarsajatidakcukup,tetapiharuspulaberperilaku

danberkarakterbaik.Sejumlahpenelitiandankajianmenunjukkan

masihadanyagejalaintoleransidimasyarakat,sepertiyangterjadidi

kalangan mahasiswadan pelajar.Misalnyahasilsurveilingkaran

survei indonesia yang mengemukakan bahwa sebanyak 31%

mahasiswatidaktoleran.1

1 Muhammad Anas, Maarif. "Internalisasi Nilai Multikulutural Dalam
MengembangkanSikapToleransi(StudiDiDiPesantrenMahasiswaUniversitasIslam
Malang)." Nazhruna:JurnalPendidikanIslam 2.1(2019),165
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Apabila kondisiinitidak segera ditanganimaka boleh jadi

indonesiaterutamagenerasimudanyaakanmenjadisasaranempuk

agen-agenpropagandaantimoderasiberagama.Padahalmereka

seharusnya menjadigenerasipenerus perjuangan bangsa dalam

melanjutkan estafet pembangunan negara kesatuan republik

indonesiayangmemilikisemboyanyangindah.Semboyanbangsa

indonesiaadalahbhinnekatunggalikayangtertulispadalambang

garudapancasila.Generasimudaindonesiapada2030idealnyabisa

memetiksecarapositifbonusdemografi,melihatkuantitasnyayang

demikianbanyak.1

Kesadaran dan pemahaman tentang keragaman budaya

(multikultural)khususnyakeragamanberagamasemakindibutuhkan

masyarakat.Penyuluh agama sebagaipelayan public selayaknya

memilikikompetensidan melakukan gerakan moderasiuntuk

meningkatkankedamaianumat.2

Hidayat,Menyatakan(2019:19)“Keragamantidakhanyapada

suku,pakaianadatistiadat,rumahadat,senjataadat,taridaerah

danbahasa tetapijuga pada kepribadian masing – masing yang

menjaditalipersaudaraanyangmembawakekuatandankemajuan

bagiNegara.”

Moderasiinidapatmenjawab berbagaiproblematika dalam

1Purwanto,Yedi,QowaidQowaid,andRidwanFauzi."InternalisasiNilaiModerasi
MelaluiPendidikanAgamaIslam diPerguruanTinggiUmum." Edukasi 17.2(2019),1

2Akhmadi,Agus."ModerasiBeragamadalam KeragamanIndonesia." Inovasi-
JurnalDiklatKeagamaan 13.2(2019),45-55
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keagamaandanperadabanglobal.Yangtidakkalahpentingbahwa

muslim moderatmampumenjawabdenganlantangdisertaidengan

tindakandamaidengankelompokberbasisradikal,ekstrimisdan

puritanyangmelakukansegalahalnyadengantindakankekerasan.

Islam dan umatIslam saatinipaling tidak menghadapidua

tantangan;Pertama,kecenderungansebagiankalanganumatIslam

untuk bersikap ekstrem dan ketatdalam memahamiteks-teks

keagamaan dan mencoba memaksakan cara tersebutditengah

masyarakatmuslim,bahkan dalam beberapa halmenggunakan

kekerasan;kedua,kecenderunganlainyangjugaekstrem dengan

bersikaplonggardalam beragamadantundukpadaperilakuserta

pemikirannegatifyangberasaldaribudayadanperadabanlain.3

Moderasiberagama yang dimaksudkan dalam konteks ini

adalah membawa masyarakatdalam pemahaman yang moderat,

tidakekstrim dalam beragama,danjugatidakmendewakanrasio

yangberpikirbebastanpabatas.4

Moderasi beragama juga merupakan ikhtiar untuk

meminimalkancarapandangkeagamaanyangmerasabenarsendiri,

suka membid’ahkan,menganggap sesat,bahkan mengkafirkan

sesamapemelukagamayangsama.Lebihjauhjugadikuatirkan

3 Nurhidin,Edi."StrategiImplementasiModerasiBeragamaM.QuraishShihab
Dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."Kuttab:JurnalIlmu
PendidikanIslam 5.2(2021),119

4 Hefni, Wildani. "Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi
Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri." JurnalBimasIslam 13.1(2020),1
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paham radikalisme melahirkan pandangan bahwa orang berbeda

agama sebagaipihak yang boleh diperangi.Sehingga muncul

pandangansikapsepertiterorisyangmenghalalkanbunuhdiriatas

namamemerangikelompokagamayangberbeda.5

Dengandemikianmoderasiberagamamerupakansebuahjalan

tengah ditengah keberagaman agama diIndonesia.Moderasi

beragamamerupakanbudayanusantarayangberjalanseiring,dan

tidaksalingmenegasikanantaraagamadankearifanlokal(local

wlsdom). Tidak saling mempertentangkan namun mencari

penyelesaiandengantoleran.Kuncidalam menciptakankerukunan

maupuntoleransidalam tingkatnasional,localatauglobaladalah

moderasi beragama. Penolakan terhadap liberalisme dan

ektremismedilakukandalam pilihanpadamoderasiberagamademi

tercapainya, keseimbangan, perdamian, dan peradaban yang

terpelihara.Dalam halini,mahasiswa yang menjadisalah satu

komponenpentingyangberperandalam menumbuhkembangkan

sikapmoderasiberagamaini.

Mahasiswalah yang akan menjadigenerasipenerus atau

sebagaikomponenutamapeneruspembangunanolehkarenaitu

perlu dibekaliberbagaikompetensi.Bukan hanya kompetenasi

intelektualyangditandaidengankemapuanuntukmenjalankannalar

danpemikirannya,tetapijugamembutuhkankompetensimoralyang

5Murtadlo,Muhamad."MenakarModerasiBeragamaDiPerguruanTinggi."
(2020),2



7

ditujukkan oleh perilaku yang sejalan dengan kaidah,norma,

kepribadian dan jatidiribangsa.Karenapintarsajatidakcukup,

namun harus berperilaku dan berkarakterbaik.Sesuaipenelitian

Irham,2015yaitusebuahpemahamanagamayangeksklusifdan

sempitakan lebih cenderung keragaman tidakditerimanya dan

mudahtertutup.6

Secarakeseluruhan,adaenam isustrategisyangdijadikanlatar

belakangsecaraumum mengenaimoderasiberagama,yakni:1)

melemahnya ketahanan budaya dan rendahnya perlindungan hak

kebudayaan;2)belum mantapnyapendidikankarakter,budipekerti,

kewarganegaraan,dankebangsaan;3)belum optimalnyapemajuan

kebudayaan Indonesia; 4) masih lemahnya pemahaman dan

pengamalan nilaiagama yang moderat,substantif,inklusif,dan

toleran untuk memperkuatkerukunan umatberagama;5)belum

optimalnya peran peran keluarga dalam pembangunan karakter

bangsa;dan 6) masih rendahnya budaya literasi,inovasidan

kreativitas.7

Moderasiberagamamembutuhkanketerbukaan,penerimaan,

dankerjasamadariberbagaikelompok.Olehkarenaitu,setiaporang

yangmenganutagama,tanpamembedakansuku,budaya,agama,

6 Anwar,RosyidaNurul,andSitiMuhayati."UpayaMembangunsikapModerasi
beragama melaluiPendidikan Agama Islam pada Mahasiswa Perguruan Tinggi
Umum." Al-Tadzkiyyah:JurnalPendidikanIslam 12.1(2021),4

7 Hidayat,Fitria."peran guru agama islam dalam menanamkan moderasi
beragamamelaluiprogram pembiasaandismpn1 parongpong kabupatenbandung
barat." AL-KARIM 6.1(2021),155
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ataupilihanpolitik,harusmaumendengarkansuarasatusamalain

dan belajar untuk melatih kemampuan masing-masing dalam

mengeloladanmengatasiperbedaanpemahamanagama.Moderasi

beragama juga harus dipahamisebagaisikap beragama yang

menyeimbangkanantarapengalamanberagamasendiri(eksklusif)

danmenghormatiadatagamaoranglain(termasukyangberbeda

keyakinan). Keseimbangan atau jalan tengah dalam praktik

keagamaaninitidakdiragukanlagiakanmencegahkitamenjadi

ekstrem,fanatik,danrevolusionersecaraagama.Sebagaimanatelah

disebutkansebelumnya,moderasiberagamamerupakansolusidari

dua ekstrem dalam agama,disatu sisisangatkonservatifatau

ekstrem kanan,disisilainliberalismeatauekstrem kiri.8

Kementrian agama RImelakukan pengurus utamaan kosep

sikapmoderasiberagamainidikalanganakademmiskampus,bukan

dengan sembarang alasan. Dalam buku moderasi beragama

keluaran kemenag RItahun 2019,disana dejelaskan mengapa

pengurus utamaan konsep moderasiberagama inidilakukan di

kalangan tingkatuniversitas dekarenakan rentannya usia remaja

mahasiswaterpaparpaham radikalisme.

Mahasiswa mulaitidak insklusif baik itu karena paham

keagamaan/karenakeasyikanmabukdenganteknologimediasosial,

mereka mulai jauh dari nilai-nilai kemanusiaan dan mulai

8 Hosaini,andWediSamsudi."MenakarModeratismeantarUmatBeragamadi
DesaWisataKebangsaan." Edukais:JurnalPemikiranKeislaman 4.1(2020),3
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mengabaikansikapkebersamaan.

OlehkarenaitumahasiswaPAIangkatan2020sebagaicalon

seorangguruPAImerekaperlumemahamitentangkonsepmoderasi

beragama,karenaguruyangmembentukcarapandangagamasiswa

diluarorang tua,sedikitsaja mereka salah mengajarkan paham

keagamaanmakaakibatnyaakanberpengaruhkepadasiswaketika

merekamenjadimahasiswa.dansaatinikementrianagamasudah

menyusunkonsepmoderasiberagamayangrelavanuntukindonesia.

Oleh karena itu maka penulis bermaksud untuk

melaksanakan/menguji,karenabelum tersebarsecarakeseluruhan

kepada masyarakat khususnya mahasiswa maka penulis ingin

melakukanpenelitianterkaitbagaimanasikapmoderasiberagamadi

kalanganmahasiswaPAIIAINCurupAngkatan2020.

B.BatasanMasalah

Karenaadanyaketerbatasan,waktu,dana,tenaga,teori-teori,dan

supaya penelitian dapatdilakukan secara lebih mendalam,maka

tidak semua masalah yang telah diindetifikasikan akan diteliti.

Uuntukitumakapenelitimemberibatasanmasalahdaripenelitianini

mencangkuptigahalyakni:

1.SikapToleransidikalanganmahasiswa

2.SikapAntiKekerasan,dikalanganmahasiswa

3.SikapAkomodasiterhadapBudayaLokal,dikalanganmahasiswa



10

C.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas maka dapatdi

kemukakanrumusanmasalahsebagaiberikut:

1. BagaimanasikapMahasiswaPAIIAIN CurupTerhadapsikap

Toleransi?

2. BagaimanasikapMahasiswaPAIIAINCurupTerhadapsikapAnti

Kekerasan?

3. BagaimanasikapMahasiswaPAIIAIN CurupTerhadapsikap

akomodasiTerhadapBudayaLokal?

D.TujuanPenelitian

1.Tujuanumum

Berdasarkanpertanyaandiatas,makatujuanyangakandi

capaidalam penelitianiniadalah:Untukmengetahuibagaimana

sikapmoderasiberagamadikalanganMahasiswaPAIIAINCurup

angkatan2020.

2.Tujuankhusus

a.Untukmengidentifikasipengetahuan mahasiswa PAItentang

moderasiberagama

b.Untukmengidentifikasipengetahuan mahasiswa PAItentang

macam-macam moderasiberagama

c.Untuk mengidentifikasipengetahuan mahasiswa PAItentang

prinsip-prinsipmoderasiberagama

d.UntukmengidentifikasipengetahuanmahasiswaPAItentangciri
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-cirimoderasiberagama

E.ManfaatPenelitian

1.SecaraTeoritis

Berdasarkan teoritis maka sumbangan yang diberikan di

dalam ilmu pengetahuan socialadalah penambahan wawasan

untukpenelitinyamaupu pembacanya dan pembentukan sikap

moderasiberagama.

2.SecaraPraktis

a.BagiMahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mahasiswaPAIIAINCurupangkatan2020agarmenjadipribadi

yanglebihbaikdalam berperilaku,bersikap,dalam menjalankan

praktik-praktik keagamaan, dan dapat membentuk sikap

moderasiberagama.

b.BagiDosen

penelitian inidiharapkan dapat memberikan pemikiran

ataupun menjadiacuan dalam melaksanakan kegiatan atau

prosespembelajarandalam rangkamembentuksikapmoderasi

beragamabagimahasiswaPAIIAINCurup.

c.BagiKampus

Penelitian ini dapat digunakan menjadi gambaran

mengenaiusahayangperludilakukandalam membentuksikap

moderasi beragama bagi mahasiswa, dalam rangka
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menanggulangi atau mencegah munculnya pemahaman

radikalisme,intoleran,danpemahaman-pemahamanekstrem

lainnyadilingkungankampus.

F.KajianLiteratur

Bagian penelitian terdahulu menjadikan bahan acuan untuk

melakukan persamaan dan perbandingan dengan penelitian yang

akandilakukandenganyangsudahada.Dalam kajiankaliinipeneliti

telahmencantumkan5hasilpenelitianterdahulu,yaitu:

1. Penelitian yang ditelitidariartikelYediPurwanto,Qowaid,

Lisa’diyah Ma’rifataini,Ridwan Fauzi,pada tahun 2019 yang

berjudul”InternalisasiNilaiModerasiMelaluiPendidikanAgama

Islam DiperguruanTinggiUmum”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data

menggunakan observasipartisipatif,studidokumentasi,dan

wawancara.

Berdasarkanhasilpenelitianinimemaparkaninternalisasi

nilaimoderasiIslam melaluiPendidikanAgamaIslam (PAI)di

perguruantinggiumum (PTU).Moderasiberagama,termasuk

Islam,pentinguntukdiinternalisasikan,ditengahkemajemukan

masyarakatindonesiayangmemilikisemboyanbhinnekatunggal

ika,danditengahperkembanganlingkunganyangdinamisyang

dapat merusak sendi-sendi persatuan karena adanya
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pemahamanyangsalah.

2. PenelitianyangditelitidariskripsiHabiburRohmanNS pada

tahun2021yangberjudul”UpayaMembentukSikapModerasi

BeragamaMahasiswaDiUptMa’hadAl-Jami’ahUinRadenIntan

Lampung” Penelitian ini merupakan penelitian dengan

pendekatankualitatif.Teknikpengumpulandatamenggunakan

metodeobservasi,wawancara,dandokumentasi.

Darihasilanalisis penelitimaka diperoleh kesimpulan

bahwaupayayangdilakukanMa’hadAl-Jami’ahUINRadenIntan

Lampung dalam membentuk sikap moderasi beragama

mahasiswa yakni dengan cara memberikan pendalaman

pengetahuan agama,selektif terhadap tenaga pengajar,dan

akomodatifterhadapbudayalokal.Halinisesuaidenganhaasil

wawancara serta observasipenelititerkaitkegiatan-kegiatan

yangdilakukandiMa’hadAl-Jami’ah.

3. PenelitianyangditelitidariskripsiNailulMustafidahpadatahun

2021yangberjudul“GambaranPemahamanTerhadapKonsep

ModerasiBeragamaDikalanganMahasiswaProdiStudiAgama-

AgamaUinWalisongosemarang”

Dalam penelitian inimenggunakan metode penelitian

kualitatifdeskriptif.denganmenggunakanteknikpengumpulan

datadengancaramenggunakanwawancarapersontoperson

kepadapartisipanpenelitian,makahasildaripenelitianiniakan
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berupa gambaran pemahaman darimahasiswa  prodistudi

agamaUINWalisongoangkatan2018yangtelahbersediauntuk

menjadipartisipandalam penelitian.

PenelitianyangditelitidarijurnalRosyidaNurulAnwar1,

SitiMuhayatipadatahun2019yangberjudul“UpayaMembangun

SikapModerasiBeragamaMelaluiPendidikanAgamaIslam Pada

Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum ” Penelitian ini

menggunakanpendekatankualitatif.Teknikpengumpulandata

menggunakanobservasi,wawancara,dandokumentasi.

Hasilpenelitian menunjukkan bahw aupaya PAIdalam

membangun sikap moderasiberagama mahasiswa melalui

pemahamanmetodologiajaranIslam,substansikurikulum PAI

diarahkanpadakaraktermoderat,keteladandansikapdosenPAI,

adanya ruang diskusi, program BBQ, pendampingan dan

pembinaan unitkegiatan mahasiswa,dan adanya evaluasi.

Membangunsikapmoderasiberagamamenjadisebuahusaha

untuk mahasiswa menghormatikeberagaman beragama dan

membangunkesadarankolektifmahasiswaPTU.

4. Penelitianyangditelitidarijurnal HendraHarmiPadatahun

2022 yang berjudul“ModelPembelajaran Pendidikan Agama

Islam Berbasis ModerasiBeragama.”Penelitian inibertujuan

untukmengkajimodelpembelajaranPAIdalam menanamkan

gagasan moderasiberagama pada siswa melaluikegiatan
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belajarmengajardikelas.

Tujuannyaadalahuntukmemantausegalasesuatutentang

pembelajaranPAI,mulaidariperencanaan,pelaksanaanhingga

penilaian,menggunakanmoderasiberagamasebagaipanduan.

Dalam penelitianinidigunakanteknikpenelitiankualitatif.

Dalam penelitiankualitatif,akurasidanfasemetodologi

sangat penting. Dengan menggunakan pendekatan

kualitatif,peneliti ingin lebih fleksibel dalam pengetahuan,

observasi,danpenelitiantentangperencanaan,pelaksanaan,dan

evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam berbasis

moderasikeagamaanpadagurupaidanmadrasah.

Beberapapenelitiandiatasmemilikipersamaanpadafokus

kajian yaitu sama - sama meneliti bagaimana moderasi

beragamadiduniapendidikan.perbedaandenganpenelitianini

denganpenelitianterdahuludiatasadalah,dalam penelitianini

memfokuskan pada.“Sikap moderasiberagama dikalangan

mahasiswa”(StudipadamahasiswaPAIIAIN Curupangkatan

2020)

G.DefinisiOperasional

Definisioperasionaladalahsuatudefinisiyangdirumuskanoleh

penelititentangistilah-istilahyangadapadamasalahpenelitidengan

maksuduntukmenyamakanpersepsiantarapenelitidenganorang-

orang yang terkaitdengan penelitian.Definisioperasionaldalam
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penelitianiniadalahsebagaiberikut.

1.Sikap

Myers menjelaskan bahwa “sikap mempunyaikaitan

denganperilaku”.Perilakudengansikapsalingberinteraksi,

saling mem-pengaruhisatu dengan yang lain.Halini

diperkuatolehBreckleryangmengatakanbahwa“sikapyang

diperoleh lewat pengalamanakan menimbulkan pengaruh

langsungterhadapperilakuberikutnya.”SementaraCarison

menunjukkanbahwa“perilakuakanlepasdarisikapyangada

padadiriseseorang”.PendapatinididukungolehWickeryang

mengatakanbahwa“sikaptidakdihubungkandenganperilaku,

ataupaling-paling,hanyasedikitsekalidihubungkan”.9

2.Moderasiberagama

Moderasi beragama adalah sebuah sikap yang

berimbangdanadil,tidakmengarahataucondongkekanan

dankiritetapberadadipertengahan.Tidakmenjadikaum

kananyangtekstualisdalam memahaminashdantidakpula

beradadikaum kiriyangliberalidalam pemikirannnya.Jalan

pertengahanyangdiambiliniagarkerukunandankedamaian

hadirdalam kehidupanumatberagama,agamatidakperlu

9 Ompusunggu,V.D.K.(2013). Peningkatankemampuanpemahamanmatematikdan
sikappositifterhadapmatematikasiswaSMP Nasrani2Medanmelaluipendekatan
Problem Posing (Doctoraldissertation,Unimed),7-8
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dimoderasilagikarena memamng sudah moderatpada

hakikatnya,yangperludimoderasiadalahsikapberagama

individu.
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H.MetodePenelitian

1. Jenispenelitian

Penelitianinimenggunakanmetodedeskriptifpendekatan

kuantitatif yang mencoba untuk mengkajisikap moderasi

beragamadikalanganMahasiswaPAIIAINCurupangkatan2020.

2. TempatPenelitian

Dalam memperolehdatayangberkaitandenganpenelitian

ini,makapenelitianiniakandilakanakandiIAINCuruplokasiini

dipilihkarenaterkaitdenganpermasalahanyangditeliti

3.PopulasidanSampelPenelitian

a) PopulasiPenelitian

Dalam penelitianinipopulasinyaadalahmahasiswaPAI

IAIN Curupangkatan2020yangterdiridarilokalA-G yang

berjumlah156mahasiswa.

Dalam penelitiantersebutpenelitimenggunakantehnik

random sampling (rondomisasi) yaitu suatu teknik

mengambilindividuuntuksampeldaripopulasidengancara

random atau tidak pandang bulu.Jadi,dalam tehnik ini

semuaindividudalam populasibaiksecarasendiri-sendiri

ataubersamasamadiberikesempatanyangsamauntuk
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ditugaskanmenjadianggotasampel.1

1Sugiyono,MetodePenelitian...,82
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Tabel1.1

JumlahpopulasiMahasiswaPAIIAINCurupAngkatan2020

No KELAS JUMLAH

1. KelasA 22

2. KelasB 22

3. KelasC 23

4. KelasD 21

5. KelasE 22

6. KelasF 24

7. KelasG 22

JUMLAH 156

b)Sampelpenelitian

Sampeladalahbagianbesardarijumlahdankarakteristik

yangdimilikiolehpopulasitersebut.Bilapopulasibesar,dan

penelititidakmungkin mempelajarisemua yang ada pada

populasi,misalnya karena keterbatasan dana,tenaga,dan

waktu,maka penelitidapat menggunakan sampelyang

diambildaripopulasiitu.14

Dalam penentuanjumlahsampel,penelitimenggunakan

carayangdikembangkanolehIsaacdanMichelyangtertera

dalam buku Sugiyono dengan tarafkesalahan 10%.Jika

14Sugiyono,MetodePenelitian...,81
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populasisebanyak 156 mahasiswa maka sampeldalam

penelitianiniyaitu101mahasiswa.

4.TeknikPengumpulanData

Untukmemudahkandalam pengumpulandataini,makapenulis

menggunakanmetodesebagaiberikut:

a)Angket(Kuisioner)

Angket(Kuesioner)adalahsejumlahpertanyaantertulisyang

digunakanuntukmemperolehinformasidarirespondendalam

artilaporan tentang pribadinya atau hal-halyang ia ketahui.

Kuesionerdipakaiuntuk menyebutmetodemaupuninstrumen.

Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner

instrumenyangdipakaiadalahangketataukuesioner.

Penelitian ini menggunakan angket tertutup (angket

berstuktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk

sedemikianrupasehinggarespondendimintauntukmemilihsatu

jawabanyangsesuaidengankarakteristikdirinyadanalternativ

jawabanberupasangattidaksetuju(STS),sangatsetuju(SS),

kadang-kadang(KD),setuju(S),tidaksetuju(TS).Angketdalam

penelitian inidigunakan untuk mengetahuisikap moderasi

beragamadikalanganMahasiswaPAIIAINCurupAngkatan2020.

Berikutadalah tabelyang menggunakan skorpadaskala

likertdantabelmengenaikisi-kisidalam instrumenpenelitian.
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Tabel1.2
SkorAlternatifJawabanPositif

PertanyaanPositif(+) PertanyaanPositif(-)

AlternatifJawaban Skor AlternatifJawaban Skor

Sangattidaksetuju(STS) 1 Sangattidaksetuju(STS) 5

Tidaksetuju(TS) 2 Tidaksetuju(TS) 4

Kadang-kadang(KD) 3 Kadang-kadang(KD) 3

Setuju(S) 4 Setuju(S) 2

Sangatsetuju(SS) 5 Sangatsetuju(SS) 1

Tabel1.3

InsterpetasiSkalaLikert

Kategori Persentase(%)

76%-100% SangatSetuju,SangatBaik

51%-75% Setuju,Baik

26%-50% TidakSetuju,TidakBaik

0%-25% SangatTidakSetuju,Tidakbaik

Tabel1.4

MengenaiKisi-KisiDalam InstrumenPenelitian

No Indikator ButirAngket Jumlah

1 Toleransi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
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2 AntiKekerasan10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21 12

3

Akomodasi
terhadap

BudayaLokal 22,23,24,25,26,27,28 7
5.TeknikAnalisisData

Sebelum menganalisis data,maka instrumen yang akan

dibagikankepadarespondenharusterlebihdahuludiujivaliditas

danreabilitasinstrumen.

a. Ujivaliditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengetahuikevalidanatau

kesesuaian angket penelitian yang digunakan dalam

memperoleh data.Dasar keputusan yang diambiladalah

sebagaiberikut:

1) Jika nilairhitung >darinilairtabel,maka kuesioner

tersebutdinyatakanvalid

2) Jika nilairhitung <darinilairtabel,makakuesioner

tersebutdinyatakantidakvalid.

Jikahasilperhitungandarimasing-masingvariabel

menghailkanrhasillebihbesardaripadartabelmaka

dapatdikatakandatayangdidapatvalid,sedangkanbila

hasilrlebihkecildaripadartabelmakadatayangdidapat

tidakvalid.Untuklebihjelasnyadapatdilihatpada.

Tabel1.5
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UjiValiditas

No r/Hitung r/Tabel Keterangan

1 0,555 0,252 Valid

2 0,53 0,252 Valid

3 0,655 0,252 Valid

4 0,655 0,252 Valid

5 0,594 0,252 Valid

6 0,594 0,252 Valid

7 0,610 0,252 Valid

8 0,785 0,252 Valid

9 0,745 0,252 Valid

10 0,410 0,252 Valid

11 0,579 0,252 Valid

12 0,495 0,252 Valid

13 0,775 0,252 Valid

14 0,516 0,252 Valid

15 0,491 0,252 Valid

16 0,668 0,252 Valid

17 0,589 0,252 Valid

18 0,759 0,252 Valid

19 0,671 0,252 Valid

20 0,636 0,252 Valid

21 0,594 0,252 Valid

22 0,542 0,252 Valid

23 0,533 0,252 Valid

24 0,771 0,252 Valid

25 0,722 0,252 Valid

26 0,702 0,252 Valid

27 0,719 0,252 Valid

28 0,781 0,252 Valid

b.UjiReliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilaiyang menunjukkan konsistensi

suatualatpengukurdidalam mengukurgejalayangsama.Makin
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kecilkesalahanpengukuran,makinreliabelalatpengukursebaliknya

makin besar kesalahan pengukuran,makin tidak reliable alat

pengukur tersebut.Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

kuatnyakorelasibutir-butir,dalam kuesioner.Korelasiantarabutir-

butirpertanyaandalam penelitianinidiukurdenganmenggunakan

perkiraanChrocobach’sAlphadenganprogram SPSS.Suatuvariabel

dikatakanreliabeljikanilaiChrocobach’sAlpha(a)>Rtabel.

Tabel1.6

UjiReabilitas

PenjelasandarioutputujireliabilitasX menggunakanSPSS

adalahsebagaiberikut:

Dilihatpada tabelreliabilitystatistics merupakan hasiluji

reliabilitas.Padaujireliabilitasdidapatcronbach’salphasebesar

0,946denganjumlahitem 28.Karenanilaicronbach’salphalebih

besardaripada0,252makadapatdisimpulkanbahwainstrumen

padaadalahreliable

Untuk memudahkan penulis memecahkan suatu masalah

yangditeliti,yaituuntukmengetahuisikapmoderasiberagama

dikalangan mahasiswa PAI IAIN Curup. Maka penulis

ReliabilityStatistics

Cronbach'sAlpha NofItems

.946 28
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menggunakanteknikanalisispersentasedenganrumus:

P=F×100%

N

Keterangan:

P=jumlahpersentase

F=frekuensiyangsedangdicari

N=jumlahfrekuensibanyaknyaindividu
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BABII

LANDASANTEORI

A.PengertianModerasiBeragama

Moderasiberagamamenjadisalahsatuistilahyangcukup

baru,dikarenakanmemangkonsepmoderasiberagamainisecara

resmibaruterlahirpada2019.TepatnyapadarakornasKementrian

Agama pada Januari tahun 2019 kemarin,salah satu hasil

kesepakatan darirapattersebutadalah pengarus utama konsep

moderasiberagama dimasyarakat.Kata "moderasi"berasaldari

bahasalatin"moderatio",yangberartisedang(tidakberlebihandan

tidakkekurangan).

Dalam kamusbesarbahasaindonesia(KBBI),moderasidi

maknaimenjadiduapengertian,yaitumengurangikekerasandan

menghindariyangekstrem.Dalam bahasainggris,kataModerasi

biasanyadigunakanuntukmengartikanrata-rata,inti,standar,atau

tidakrata.Dilihatdarikata-katatersebutdiatas,moderasiberarti

mengedepankankeseimbangandalam keyakinanmoraldankarakter,

baikketikaberhadapandenganoranglainsendirimaupunketika

berhadapandenganlembaganegara.Dalam bahasaarab,moderasi

disebutwasath atau wasathiyah yang setara dengan tawassuth

(tengah),i'tidal(adil),dantawazu
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(keseimbangan). Lawan dari wasath adalah tatharruf

(berlebihan),yangdalam bahasaInggrisdisebutekstrim,radikal,

danberlebihan.1

Kementerian Agama mendefinisikan Moderasi yang

merupakanjalantengah.Disejumlahforum diskusi,seringada

moderatorsebagaipenengahdariprosesdiskusi,tidakmemilih

pendapatmanapundantidakberpihakkepadasiapapun,bersikap

adiluntuksemuapihakyangterlibatdalam diskusi.Moderasiini

jugaberarti"Sesuatuyanglebihbaik".Sesuatuditengahbiasanya

antaraduahalburuk.Contohnyaadalahkeberanian.Sifatberani

dianggapbaikkarenaiaberadadiantarasifatboros,takut,kikir

dansifatceroboh.2

Dalam Merriam WebsterD ictionary(kamusdigital)yang

dikutipTholhatulChoir”Moderasiiniditafsirkandariperilakudan

ekspresiekstrem.Dalam halini,orangmoderatadalahorangyang

mempertahankanperilakudanekspresiekstrem”.3

Menurut Hashim Kamali,moderasimerupakan aspek

pentingdalam Islam,dimanamoderasidalam Islam mengandung

banyakramifikasidalam berbagaibidangyangmenjadiperhatian

Islam.Kamalimengungkapkan bahwa moderasimenyangkut

1 Wildani hefni. "Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi
Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri." JurnalBimasIslam 13.1(2020),6

2Adirestiawan. nilai-nilaimoderasiislam padabukuajarfiqihkelasxiimadrasah
aliyah.Diss.UINRadenIntanLampung,(2021),11

3Adirestiawannilaimoderasi....,12
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kebajikanmoralyang
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relevan,tidakhanya dengan kehidupan individual,tetapi

jugaintegritasdancitradirikomunitasdanbangsa.4

Moderasi beragama berarti jalan tengah dalam cara

beragama,denganadanyamoderasiini,seseorangtidakakanke

ekstremandantidakpulaberlebih-lebihandalam menjalaniajaran

agama.Orangyangmempraktikkannyadisebutmoderat.5

Hidayatmenyatakan(2019:19)“ModerasiBeragamaadalah

Carauntuklebihbisamengertidanmemahamiperbedaanyang

adauntukhidupdalam kerukunandanperdamaian,denganprinsip

adil,seimbangdankepemimpinan”

Moderasijuga berarti"sesuatu yang terbaik",disuatu

tempat di antara dua hal yang buruk. Contohnya adalah

keberanian.Keberaniandianggapbaikkarenaterletakdiantara

kecerobohan dan ketakutan;kedermawanan juga baik karena

terletakdiantarakemewahandankekikiran.

Moderasiberagama berartitidak mencampuradukkan

kebenaran dan menghilangkan identitas setiap orang.namun

dalam moderasiberagama,kita lebih bersikap keterbukaan

menerimabahwadiluardirikitaadasaudarasebangsayangjuga

memilikihakyangsamadengankitasebagaimasyarakatyang

berdaulatdalam bingkaikebangsaan.

4Herianto,h."PengaruhKesehatanMental,KeaktifanBerorganisasiDanPrestasi
AkademikterhadapTingkatPemahamanModerasiBeragama."(2020),11

5Sumarto,Sumarto."RumahModerasiBeragamaIAINCurupdalam Program
WawasanKebangsaan,ToleransidanAntiKekerasan." JurnalLiterasiologi 5.2(2021),85
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Masing-masing orang memiliki keyakinan atau

kepercayaan selain agama,dan kita harus menghormatidan

mengakuinya,karena kita perlu terus berperilaku lembutdan

religius.Kelembutanislam telahditunjukkanolehparapendahulu

kita,mulaidariparanabi,rekan,ulamatermasukulama-ulamakita

harusmemperlakukansatusamalainsecaraadil,terlepasdari

latarbelakangagama,ras,suku,danbahasamereka.

Dalam ruanglingkupmasing-masingagama,jugaterdapat

beberapakeyakinanagama.Lepasdarimodelepistemologisyang

dialaminya.Berbedasecarasosialdanbudaya,pertama,islam

berwajah ramah, bersahabat, dan toleran, siap hidup

berdampingan dengan pemeluk agama yang berbeda,dan

otomatismenganggapperbedaansebagaiberkah,kedua,Islam

berwajahgarangdansantai.Kemarahan,intoleransi,penolakan,

menjadipenentangpertamadalam Islam.6

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang

menyeimbangkan antarakeyakinan terhadap agamanya sendiri

(eksklusivitas) dan menghormati orang lain yang berbeda

keyakinan (inklusivitas). Untuk menghindari fanatisme yang

ekstrim danberlebihanterhadapkelompok/mazhab,perludiambil

sikaprevolusionersebagaijalantengahataukeseimbangandalam

praktikkeagamaan.

6 Akhmadi,Agus."Moderasiberagamadalam keragamanIndonesia." Inovasi-
JurnalDiklatKeagamaan 13.2(2019),42-43
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Moderasiberagamamerupakankunciuntukmembentuk

budayatoleransidankerukunanditingkatlokal,nasional,dan

global. Moderasi beragama menentang paham radikalisme,

liberalisme,danpaham-paham lainnya,merupakankunciuntuk

menjagaperadabandanmenciptakanperdamaiandalam kegiatan

keagamaan,sehinggaumatberagamadapatmenghargaiorang

lain,menerimaperbedaan,danhidupberdampingansecarabenar.

Menjadikebutuhan diIndonesia dengan kelas sosialyang

multikultural.

Daribeberapapengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwa

seseorang dapatmemahamibahwa moderasiagama adalah

upayabersamauntukmemperkuatkomitmenuntukmengambil

sikap tengah-tengah (Wasathiyah)agama,untukbertindakadil

tidakekstrim kanandantidakpulaekstrim kekiri.Berkenaan

denganmasalahutamadarisetiapagama,setiappengikutagama

harus tegas dalam masa kepercayaannya, percaya pada

kebenarandenganmutlakdanfundamental,tetapiharusseling

menghormatiinterpretasidanpraktikkeagamaandalam pencarian

titikpertemuan ajaran agama dalam membangun kepentingan

bersamadalam kehidupanberagama,bermasyarakatberbangsa

danbernegara.7

7 Hidayat,Rahmad,etal."SindangJatiMultikulturalDalam BingkaiModerasi."
(2019),39-40
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B.Ciri-CiriModerasiBeragama

Wasathiyah (pemahaman moderat) merupakan sebuah

karakteristikdalam islam dimana.Wasathiyah(pemahamanmoderat)

merupakanciriIslam,dansifattersebuttidakadapadaagamalain.

PemahamanyangmoderatselalumenuntutIslam untukberdakwah

dengancarayangmenghormatidanmenentangide-ideradikaldan

liberal.8

Berikutiniterdapatdiriterkaitdengan praktik amaliah dan

pemahamandalam keagamaanmoderat,antaralain:

1. Tawâsuth (pengambilan jalan tengah), merupakan bentuk

pengalaman serta pemahaman didalam agama yang tidak

melakukanpenguranganajarandiagamaatau tafrith dantidak

berlebihanatautidak ifrath.

2. Tawâzun (berkeseimbangan), adalah pengalaman maupun

pemahaman dalam kehidupan diduniawidan ukrawidimana

prinsipdinyatakansecarategassupayamampumembedakan

terkaitdengan ikhtilaf (perbedaan)atauinhiraf (penyimpangan).

3.  I’tidâl(tegasdanlurus),adalahprosespenempatansesuatudi

tempat yang disediakan serta kewajiban dipenuhidengan

proporsional,sertahaknyadilaksanakan.

4.  Tasâmuh (toleransi),tasamuh berasaldariBahasa Arab yang

berarti saling mengizinkan, saling memudahkan. Dalam

8 Afrizal,Nur,andMukhlisLubis."KonsepWasathiyahDalam Al-Qur’an." dalam
JurnalAn-Nur 4.2(2015),209



34

perngertian lain tasamuh (toleransi) adalah proses dalam

melakukanpenghormatansertapengakuanterhadapperbedaan

darisegiapapun.

5. Musâwah (egaliter),adalah tidak adanya sikap diskriminatif

terhadap orang lain karena adanya penyebab berupa tradisi,

keyakinan,danasalusulnyayangberbeda.

6. Syûra (musyawarah),yaitu penyelesaian setiap ada masalah

dengan cara melakukan musyawarah demi memperoleh

kemufakatan,tentunyakemaslahatanditerapkan.

7. Ishlâh  (reformasi), merupakan proses pengutamaan dalam

melakukanprinsipreformatifdalam keadaanyangbaikuntuk

pencapaiannya, dimana kemajuan dan perubahan

diakomodasikanuntukkemaslahatanumatdantentunyaprinsip

tetapdipegangteguh).9

C.Prinsip-PrinsipModerasiBeragama

DinegaraIndonesiadiskursustentangmoderasi(wasathiyah)

diuraikan dalam tiga prinsip dasar yaitu:moderasipemikiran,

moderasigerakan,danmoderasiperbuatan.

1. Moderasidalam pemikirankeagamaan

diakuidengankemampuankomprehensifantarateksdan

konteks,misalnyaketikamembacatekskitabsucitidakhanya

9 Abu,Amar."PendidikanIslam Wasathiyahke-Indonesiaan." Al-Insyiroh:Jurnal
StudiKeislaman 2.1(2018),25
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dapatdipahamisecaradhohirmelaluikeadaantekskemudian

meniadakan. Unsur kontekstual yang melatar

belakanginya.Secara dinamis untuk memperoleh pemahaman

yangkompleks,mengantarkanumatIslam moderattidakhanya

tekstualtetapijugakontekstual.Karenapendekatankontekstual

pentinguntukmemahamiIslam dalam kerangkakontekstualnya,

termasukruangdanwaktu.

2. Moderasidalam gerakan

yaitukegiatandakwahagamabertujuanuntukmenjauhkan

yang baik dariyang munkar,dan harus ditegaskan bahwa

kekerasandanpemaksaantidakbolehdigunakandalam gerakan

untukmengajaknya.Sebaliknya,Andaharusmenggunakancara

yang baik,ramah,dan sopan,serta tidak dengan sengaja

menyakitidanmenghakimioranglain.

3. Moderasidalam perbuatan(praktikkeagamaan)

memperkuathubunganantaraagamadanbudaya(tradisi)

masyarakatsetempat.Agamatidakhadirdengankarakterkolot

(Saklek)kebudaya,keduanyasebenarnyaadalahterbukauntuk

mengobroldanmenghasilkantanamanbaru.Sebagaisalahsatu

karakteristik Muslim moderat,yaitu sikap non antibudaya

terhadapbudayalokal,selamaitutidakbertentangandengan

sistem keagamaan,itutentusahjikaditerapkanbahkanuntuk
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memperkuatnilai-nilaiiman.

Olehkarenaitu,secaratidaklangsung,pendekatanbudaya

jugamerupakanmasuknyamoderasiagamatanpadituntutoleh

godaanyangmenyerangdankeberaniandirisendiritampaknya

merupakan sudutpandang berdasarkan sains,tanpa disertai

denganegoisme.Untukmerasakanyangterbaik,jadiitumampu

mengenalikebenaranoranglain.

D.ModerasidiAntaraEkstrem KiridanEkstrem Kanan

Beberapa tulisan pada moderasiberagama sering hanya

terkonsentrasipadapembentukangerakanmoderasisebagaisolusi

untukmengatasimasalahkonservatismeagamaatauseringdisebut

ekstrem. Ini menggambarkan pemahaman yang tidak dapat

dibenarkantentangmoderasiberagama,karenamoderasiberagama

tidakhanyaditujukanpadamediasimerekayangcenderungmemiliki

pemahaman agama ultra-konservatif,tetapijuga kelompok yang

memilikiperilakuliberal,atauseringdisebutsebagaipalingkiri.

Ekstrem kirimaupun ektrem kanan,keduanya ibaratgerak

sentrifugaldarisumbutengahmenujusalahsatusisipalingekstrem.

Mereka yang berhentipada cara pandang,sikap,dan perilaku

beragama secara liberal akan cenderung secara ekstrem

mendewakan akalnya dalam menafsirkan ajaran islam,sehingga

tercerabutdariteksnya,sementara mereka yang berhentidisisi

sebaliknyasecaraekstrem akansecararigidmemahamiteksagama
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tanpamempertimbangkankonteks.Moderasiberagamabertujuan

untuk menengahikedua kutub ekstrem ini,dengan menekannkan

pentingnya internalisasiajaran agama secara substantivdisatu

sisi,danmelakuakankontekstualisasiteksagamadisisilain.

E.Macam –Macam ModerasiBeragama

1. Moderasidalam Akidah

Akidahadalahsistem kepercayaanimandalam sejumlah

pencipta akibatajaran ajaran yang diturunkannya.Ia adalah

dimensiesoterik(akidah)yangmengandungibanyakperaturan

dasaryangmenyangkutimandankepercayaanseseorangdari

Allahswtsebagaipenciptaalam semesta.Lebihdaripadaitu,

keyakinanimanadalahbenardanikhlasdalam Islam sepatutnya

bertujuanuntukmerangsangkerohanianagamayangpalingasas

yang adauntukberkhidmatdan dedikasikepada Allah SWT.

Untukitukitaharustahubahawaakidah berasaldaribahasa

arabI’tiqadyangberartikepercayaandankeyakinan.10

Akidahyangdisebutdisini,sepertiyangdikatakanoleh

Syaltut,adalahsesuatu yang memerlukan imanyang disertai

dengankeraguandankekaburan,yangtelahdikenakanterlebih

dahuludengannabidanmerupakanperalatandakwahsetiap

rasul.Kemoderasian akidahislam.akidahislam mempunyai

10Yusuf,Achmad."Moderasiislam dalam dimensitrilogiislam (akidah,syariah,
dantasawuf)."Almurabbi(2018),207
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ajaransederhana.Ciri-ciriyangkelihatanadalahbahawaiman

Islam serasidenganalam dansebab,mudahdanbercahaya,

tidakadaunsurpenipuandanparadoks,abadi,kekaldantidak

relevandenganpengetahuan.

Kesederhanaanajarannyadiperhatikandalam pendedahan

pokok-pokokimansepertiketuhanan,perbuatan,malaikatdan

kitabsuci.Pamerannyaberadaditengah-tengahAntaradaridua

tiangmelampaudarikepercayaanyahudidankepercayaanorang

kristian.IajelasmenunjukkanbahawakepercayaanIslam adalah

pengajaranAllahSWT.11

2. Moderasidalam Syari‟ah

Beragam maknakataSyariatbaikdarisegietimologi dan

terminologi.Maknaetimologisyariatadalahtempatairmengalir

ataujejaksumberair.sedangkan,menuruttermalologinya,Shari'at

dikenal dengan Ad-Din (Islam) sendiri. Shari'at merupakan

panduan kepada undang-undang,mengenaihubungan hamba

dengan Tuhan dan hubungan manusia dalam interaksisosial

harian.

Dibagikankepadaduajenis,yaitusyariahdalam maknayang

sempitdan syariah dalam makna yang luas.Syariatdalam

kepentinganyangbesar,menggabungkanaspekiman,moraldan

11Sutrisno,Edy."AktualisasiModerasiBeragamadiLembagaPendidikan."Jurnal

BimasIslam 12.2(2019),333
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amaliah.adapun Syariahdalam maknasempitmerujukkepada

aspekpraktikal(Amaliah)ajaran Islam,yang terdiridaripada

standaryangmengawalkelakuanrekabentukmanusiaseperti

ibadah,perkahwinan,jualan,pelayandimahkamahdanlain-lain.

3.Moderasidalam Akhlak

Dalam konteks kehidupan masyarakatIndonesia,semua

kawankitatidakdatangdariagamayangsama.Kadang-kadangia

datang dariagamalain.Dalam halini,Islam menggambarkan

moralmoraldengan rakan-rakan bukan Islam.Agama tidak

penting untukorang lain.Setiap orang mempunyaihakuntuk

memilihagamamengikutkeyakinannya.SepertikataAllahswt

dalam surahal-kafirunayat6yangberbunyi:

Artinya ” untukmu agamamu, dan untukkulah,

agamaku."

F.ModerasiBeragamadalam Al-qur’an

Moderasiberagamadalam Al-Qur'anbagiumatIslam,Al-Qur'an

adalahcarahidupyangterbaik.Ketikamenjelaskandanmencari

makna darisesuatu,Al-Qur'an selalu terkaitdengan pemecahan

masalahdanmasalahyangdihadapiumatIslam dalam kehidupan

sehari-hari.Salah satunya adalah ketika menjelaskan istilah tata

kramaberagamaini,sayamenemukanbahwaadabeberapaayat
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dalam Al-Qur'an yang konsisten dengan terjemahannya dan juga

memilikiartiyangsama.

1. Al-baqarahayat143

Dalam Al-Qur'an,beberapa ayatditemukan memilikiarti

yangmiripdengankonseptatakramareligiusini.Sepertikitab

suciSurahAl-Baqarahayat143.Hukum utamaumatIslam juga

menjelaskansikapwasath(moderat)dalam salahsatuAl-Qur'an,

ayatal-Baqarah.Katawusthoditulis,yangmerupakanbentuklain

darikatawasath.UmatIslam inginadilkepadaumatnyadengan

beradaditengah.

143.dan demikian (pula)Kamitelah menjadikan kamu (umat

Islam),umatyangadildanpilihan[95]agarkamumenjadisaksi

atas(perbuatan)manusiadanagarRasul(Muhammad)menjadi

saksiatas(perbuatan)kamu.danKamitidakmenetapkankiblat

yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami

mengetahui(supayanyata)siapayangmengikutiRasuldansiapa
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yangmembelot.dansungguh(pemindahankiblat)ituterasaAmat

berat,kecualibagiorang-orangyangtelahdiberipetunjukoleh

Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

SesungguhnyaAllahMahaPengasihlagiMahaPenyayangkepada

manusia.

DitafsirkanjugakatawusthodiatasmenjelaskanbahwaAllah

memerintahkan kepada umatIslam agarbersikap ditengah-

tengah dan adil-seadilnya.Definisimoderat sangatlah luas.

Perlunyapemahamandanpengetahuanyangmendalam tentang

syariatagamadansituasikondisiyangsedangdihadapi,sekaligus

carasertakadarpenerapannya.umatdenganbersikapditengah

tengah.12

2. Al-Qalam (68)Ayat28

Dalam surahAlQalam ayat28yangberbunyi:

28.berkatalahseorang yang paling baikpikirannyadiantara

mereka: "Bukankah aku telah mengatakan kepadamu,

hendaklahkamubertasbih(kepadaTuhanmu).

Kata ausathuhum dalam ayat28 surah AlQalam diatas

mempunyaimakna sebagaiyang terbaik.Imam AlQurtubhi

menafsirkankalimat ausathuhum dalam surahAlQalam ayat28

12Nailul,Mustafidah."GambaranPemahamanTerhadapKonsepModerasi
BeragamaDiKalanganMahasiswaProdiStudiAgama-AgamaUinWalisongoSemarang,
22
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inisebagai‘orangyangpalingidealdanpalingadiladalahorang

berakaldanorangyangberilmu.

G.IndikatorModerasiBeragama

Ada empathalindikatorperilaku moderatpada beragama,

diantaranya anti kekerasan, komitmen terhadap kebangsaan,

akomodatifdalam budayalokal,&toleransi.

1. KomitmenterhadapKebangsaan

Kebangsaanselalumempunyaikomitmen,dimanabertujuan

buatmengetahui& melihatpraktikkepercayaan orang tidak

mengalamikontradiksisebagaiakibatnyasamamenggunakan

nilaiygterdapatpadaUndang-UndangDasar1945&Pancasila.

2.Toleransi

Toleransi dijadikan buat indikator moderasi pada

kepercayaan lantaranmempunyaitujuanbuatmengetahuijuga

melihatorangygpadaberagamasanggupmendapatdisparitas

keyakinan&kepercayaan oranglain&tidakmengusikbilaorang

lainmengungkapkanpendapatdanekspresikankeyakinannya.

3. AntiKekerasan

Antikekerasan merupakan indikator menurutmoderasi,

dimanaindikatormemilikitujuanbuatbisamelihat&mengetahui

sejauh manakah seorang pada melakukan aktualisasidiri

keyakinan&paham terhadapkepercayaanmenggunakandamai,

mengakibatkankekerasansecarapikiran,fisik,ataupunverbal.
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Sikap inibisa dipandang bila dilakukannya perubahan social

menurut ideologi kepercayaan yg sesuai. Bukan hanya

kepercayaan eksklusifsajayangterlihatpadaindikatoriniakan

namunbuatseluruhkepercayaan.

4. OkomodatifterhadapBudayaLokal

Perilaku dan sikap okomodatif saat beragama terkait

menggunakanbudayalokalnya.Tujuanindikatorinimelihat&

mengetahuipenerimaanterhadappraktikkepercayaan menurut

tradisilocal&budaya.Seseorangygmempunyaisifatramasaat

adanyabudayalocaljugatradisisaatberagama,dimanaadanya

kontradiksimenggunakankepercayaan,halinidianggaporang

moderat.13

13 Junaedi,Edi."InilahmoderasiberagamaperspektifKemenag." Harmoni 18.2
(2019),182-186
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BABIII

GAMBARANUMUM OBJEKPENELITIAN

A.SejarahInstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Curup

IAIN Curup memilikilatar belakang sejarah yang cukup

panjang.Pada awalnyaiaadalah STAIN Curup yang hanyalah

sebuahFakultasUshuluddinyangberstatussebagaifakultasjauh

dariIAIN RadenFatahPalembang.Dengankatalain,cikalbakal

STAIN CurupketikaituadalahFakultasUshuluddinIAIN Raden

FatahPalembangyangberadadiCurup.

Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin inidiawalidengan

pembentukanPanitiaPersiapanPendirianFakultasUshuluddinIAIN

Raden Fatah Cabang Curup tanggal21 Oktober1962.Susunan

kepanitiantersebutterdiridaripelindung,penasehat,ketuaI,ketuaII,

sekretaris I,sekretaris II,bendahara,pembantu,dan seksi-seksi.

PendirianfakultasiniantaralainmendapatdukungandariProf.DR.

Mr.Hazairin,HM.Husein,GubernurSumateraSelatan,Prof.Ibrahim

Husein,danlainsebagainya.Dalam perjalanansejarahnya,lokasi

perkuliahanFakultasUshuluddinIAIN RadenFatahCuruppernah

berpindah-pindah beberapa kali.Daritahun 1963 hingga 1964

ditempatigedungsekolah.
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Pendidikanguruagamanegeri(PGAN)Curupyangberlokasidi

Talang Rimbo Curup.Daritahun1965 hingga 1968 digunakan

gedungyangsaatinimenjadilokasiRumahSakitUmum Daerah

CurupdijalanDwiTunggal.Daritahun1969hinggatahun1981

pernahdigunakangedungYayasanRejangSetiabekassekolah

Belanda(HIS)dijalanSetiaNegara.

Kemudianbarutahun1982FakultasUshuluddinbisabernafas

legakarenasudahmenempatibangunansendiriberkatbantuan

daripemerintahyangberlokasidiJl.Dr.AK.GaniCuruphingga

saatini.Seiringdenganperkembangandandinamikazaman,maka

banyakterjadiperubahankebijakanataubanyaklahirkebijakan

baru daripemerintah pusatyang berimbas ke daerah-daerah.

Salah satu perubahan tersebut adalah kebijakan bidang

pendidikan,terutamasekalilembaga-lembagapendidikantinggi

agamayangdiselenggarakanolehDepartemenAgama.Lahirlah

sebuahperaturanbaruyangmengharuskanIAINcabangsekolah

tinggidengannamaSekolahtinggiAgamaIslam negeri(STAIN).

FakultasUshuluddinIAINRadenFatahCurupsebagaicabang

dariIAINRadenFatahPalembangsecaraotomatisjugaberubah

statusdariIAINmenjadiSTAIN.Secarayuridisformalperubahan

tersebutdituangkan dalam keputusan Presiden No.11 Tahun

1997.Sampaisekarang STAIN Curup terus berkembang dan

berusahadenganpenuhsemangatdanrasakepercayaandiriyang



46

tinggiuntukmeningkatkankualitaspendidikantinggidiKabupaten

RejangLebong.

Segalaupayatelahdirencanakan,dirintis,dandiperjuangkan

dengan penuh kesungguhan.Setelah melewatihampir lebih

kurangselama19tahunSTAIN Curupbercita-citamenjadiIAIN

(InstitutAgamaIslam Negeri).Segalapersiapantelahdilakukan,

semogaperubahanSTAIN CurupmenjadiIAINCurup,yangtelah

alihbentukpadatanggal7April2018,danpelantikanRektorIAIN

Curup pada tanggal20 April2018 berdasrkan Perpres No,

24Tahun2018.

IAIN Curupsebagaikampusyangmampumengembangkan

inovasiedukatifgunamendorongpembentukankarakterbangsa

yangpositif,danmenjadiinspirasibagimasyarakatglobaluntuk

selalumenjunjungtinggiprofesionalismedanmartabat.Selainitu,

kampusinidiharapkandapatmenghasilkansumberdayamanusia

yang mempunyai kualitas sesuai dengan kebutuhan, dan

mempunyai wawasan kebangsaan yang kuat, mandiri,

terbuka,unggul,danprogresif.

Dinamika cara pandang, pola pikir maupun tampilan

mahasiswasedikitbanyakmengalamiperubahan.Padakampus

IAIN Curup yang cukup terlihatjelas adalah perubahan pada

penggunaan hijab.Pada tiga tahun terakhir,trend hijab syar’i
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banyakdigunakanolehsebagainbesarmahasiswi,yangsemula

hanyadigunakanolehbeberapaorangsaja.Hijabsyar’idirasakan

lebih mampu menyesuaikan dengan peraturan yang ada di

lingkungankampus,karenasekaligusakanmempengaruhicara

mahasiswidalam berpakaian.

Dimanasalahsatuperaturanyangditerapkanolehkampus

adalah mewajibkan mahasiswiuntukmenggunakan hijab yang

menutupidadadanberpakaiandenganmengunakanrok.Seiring

dengan itu sedikitdemisedikitkampus mulaidiwarnaioleh

adanya beberapa mahasiswiyang menggunakan cadar,yang

awalnya menggunakan masker, namun kemudian

bermetamorfosa menggunakan niqob.Bahkan ada mahasiswa

barupadatahunakademik2018yangtelahmenggunakanniqob.

B.VisiDanMisiIAINCurup

1.VisiIAINCurup

menjadi perguruan tinggi yang bermutu dalam

pengembanganilmupengetahuanberbasisislam moderasidi

tingkatasiatenggaratahun2045

2.MisiIAINCurup

a) mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologiyang

bermutuberbasisislam moderasi;

b) meningkatkanpublikasiilmiahyangbermutuberbasisislam
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moderasi;dan

c) melaksanakan pemberdayaan masyarakatyang bermutu

berbasisislam moderasi.

C.SejarahFakultasTarbiyah

IAINCurupjugadikenalsebagaikampusperguruantinggiislam

satu-satunyadirejanglebongsaatini,lebihmampumembinadan

mendidikanggotamasyarakatsehinggamenghasilkanparaserjana

yangbermoralislami,intelektualdanprofesionaldalam bidangnya

sertaberdayagunabagipembangunanbangsadannegaradimasa

depan.

Semuanyadiarahkanpadapengembangandanpemberdayaan

tridharmaperguruantinggi,yaitudharmapendidikandanpengajaran,

dharmapenelitian,dharmapengabdianmasyarakat.

D.VisiDanMisiFakultasTarbiyah

1. VISI

MenjadiFakultas Pendidikan yang Bermutu dan Berdaya

Saingdalam IlmuPengetahuandanKeguruanBerbasisNilai-

NilaiIslam ModerasidiTingkatAsiaTenggara2045.

2. MISI

a.MengembangkandanMentransformasikanIlmuPendidikan

danKeguruanyangBermutuBerbasisIslam Moderasidan

Teknologi;
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b.MeningkatkanPenelitiandanPublikasiIlmiahdalam Bidang

IlmuPendidikandanKeguruanyangBermutuBerbasisIslam

Moderasi;

c.MelaksanakanPemberdayaanMasyarakatdalam BidangIlmu

PendidikandanKeguruanyangBerbasisIslam Moderasi;

d.Penghasil Tenaga Pendidikan dan Kependidikan yang

Profesional,BerkarakterBerdasarkan padaNilai-NilaiIslam

ModerasidanKe-Indonesiaan.;

E.VisiDanMisiProdiPAI

1.Visi:

“MenjadiProgram StudiPAIterbaikditingkatSumatera pada

tahun2035yangrelegius,kompetitif,Inovatif,danbermutu”.

b.Misi:

a) Menyelenggarakanpendidikandanpengajaranyangkompetitif

untukmenghasilkanguruPAIyangprofesional,berintegritas,

danberkarakter;

b) MengembangkanpendidikanjenjangStrata1dalam bidang

pendidikanagamaIslam;

c) Mengembangkanwawasanke-Islam-andanpendidikanyang

terbukadantoleran;

d) Meningkatkanpenelitiandankajianilmiahtentangke-Iilam-an
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danpendidikanyangbermanfaatbagiperadaban;

e) Memperbanyakjaringankerjasamadenganberbagaipihak;

f) Melaksanakankegiatanpengabdianpadamasyarakatsebagai

salah satu proses pemanfaatan ilmu untuk masyarakat,

khususnyayangberkaitandenganpendidikanagamaIslam.
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

Daridata yang penulis temukan,maka dapatdilihatada

beberapaindikatormoderasiberagamamahasiswaPAIIAINCurup,

diantaranya:toleransi,antikekerasandanakomodasibudayalokal.

1.Toleransi

Hasilangketyang terkaitdengan indikatorToleransiyang

dilakukanolehmahasiswaPAITerhadapModerasi,diantaranya

beberapasikapyakni:

a.LingkunganMultikultural.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.1PieChart
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Padagambardiatasdari101Mahasiswabeberapa

mahasiswa yang menjawab,memilih tinggaldilingkungan

mayoritasseagamasebanyak5(5%)menjawabsangatsetuju,

sebanyak 4 (4%) menjawab setuju, sebanyak 12(12%)

menjawabkadang-kadang,sebanyak45(44%)menjawabtidak

setuju,dansebesar35(35%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan

bahwa45% mahasiswalebih banyakmemilih tidaksetuju,

untuktinggaldilingkunganmanyoritasseagamasaja,karena

adanya sikap toleransi, yang saling menghormati dan

menghargaiantaragama,sehingga tidak terjerumus pada

sikap mengganggu atau menyinggung keyakinan masing-

masing.

b. MenghargaiKeyakinanOrangLain.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.2PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang menjawab menghindari

perdebatan dengan siapapun mengenaikeyakinan yang di

anut,sebanyak27(27%)menjawabsangatsetuju,sebanyak

44 (43%)menjawab setuju,sebanyak20 (20%)menjawab

kadang-kadang,sebanyak8(8%)menjawabtidaksetuju,dan

sebanyak2(2%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan

bahwa43% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

menghindari perdebatan dengan siapapun mengenai

keyakinanyangdianut,karenaadanyasikaptoleransi,yang

salingmenghormatidanmenghargai,sertamempersilahkan

umatlaintetapberibadahsesuaikepercayaanmasing-masing.

c. PergaulanSecaraMultikultural.
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Untuk mengetahuijawaban responden daripeneliti,

makadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.3PieChart
Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat1

mahasiswayangtidakmenjawabpertanyaandanmahasiswa

yang menjawab dalam memilih teman bergaul, tidak

memandang pada agama tertentu, sebanyak 44(44%)

menjawabsangatsetuju,sebanyak39(39%)menjawabsetuju,

sebanyak7(7%)menjawabkadang-kadang,sebanyak7(7%)

menjawabtidaksetuju,dansebanyak3(3%)menjawabsangat

tidaksetuju.

Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan

bahwa44% mahasiswalebihbanyakmemilihsangatsetuju,

untukmemilihtemanbergaultidakmemandangpadaagama

tertentu. karena adanya sikap toleransi, yang saling

menghormatidan saling membantu antara satu agama

denganagamalaindalam kontekssosial.
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d.KebenaranUniversal.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.4PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang biasa berpikir positif kepada

semua penganutagama lain sebanyak25(25%)menjawab

sangatsetuju,42(41%)menjawabsetuju,sebanyak 21(21%)

menjawabkadang-kadang,sebanyak11(11%)menjawabtidak

setujudansebanyak2(2%)respondenmenjawabsangattidak

setuju.

Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan

bahwa41% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

berpikirpositifkepadasemuapenganutagamalain,karena

adanya sikap toleransi yang harus di pegang dalam
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mewujudkan sebuah kehidupan yang harmonis dan rukun

denganadanyasebuahtoleransibaikantaragamamaupun

antarumatberagama.

e. Radikalisme.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaanpeneliti

makadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.5PieChart
Pada gambar diatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapamahasiswayangkurangsepakatjikaadasegolongan

atau sekelompok kalangan yang memberikan label sesat

terhadapsuatuagamaatausekteagamalain,sebanyak36(36%)

menjawabsangatsetuju,sebanyak40(39%)menjawabsetuju,

sebanyak 12% menjawab kadang-kadang,sebanyak 6(6%)

menjawabtidaksetujudansebanyak7(7%)menjawabsangat

tidaksetuju.

Dengandemikian,hasilpenelitianmembuktikanbahwa
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39% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,untuk kurang

sepakatjikaadasegolonganatausekelompokkalanganyang

memberikan labelsesatterhadap suatu agama atau sekte

agama,karenaadanyasikaptoleransidalam beragamatidakikut

mencampurisertamengurusiurusanagamalain.

f. KerukunanMasyarakatReligius.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

Penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.6PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang dimedia sosial,tidak pernah

membagikan berita atau informasiyang tidakketahuidan

pahami demi menjaga situasi kondusif di masyarakat,

sebanyak41(40%)menjawabsangatsetuju,sebanyak39(39%)

menjawab setuju,sebanyak 12 (12%)menjawab kadang-

kadang,sebanyak5(5%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak

4(4%)menjawabsangattidaksetuju.
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Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan

bahwa40% mahasiswalebihbanyakmemilihsangatsetuju,

untuk tidak membagikan berita atau informasiyang tidak

ketahuidan pahamidemimenjaga situasikondusif di

masyarakat,karenaadanyasikaptoleransidalam beragama

demikedamaiandanketentramanantaragama.

g. KerukunanAntarUmatBeragama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.7PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapamahasiswayangberibadahdengantetapmenjaga

agar tidak menyinggung pemeluk agama lain,sebanyak

39(39%) menjawab sangat setuju, sebanyak 47(46%)
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menjawabsetuju,sebanyak4(4%)menjawabkadang-kadang,

sebanyak4(%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak7(7%)

menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan

bahwa46% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

beribadah dengan tetap menjaga agartidak menyinggung

pemeluk agama lain,karena adanya sikap toleransiuntuk

saling menghormatidan mengghargaiperbedaan agama,

supayamembawamanusiakedalam kehidupanyangtenang

dandamai.

h.PemahamanMultikultural.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.8PieChart
Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang dapat memahami dan
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menghormatiperbedaanpendapatyangterjadipadaagama,

sebanyak37(37%)menjawabsangatsetuju,sebanyak50(50%)

menjawabsetuju,sebanyak9(9%)menjawabkadang-kadang,

sebanyak2(2%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak2(2%)

menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan

bahwa50% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,dapat

memahamidan menghormatiperbedaan pendapat yang

terjadipada agama,karena adanya sikap toleransiuntuk

saling menghormatidan mengghargaiperbedaan agama,

supayamembawamanusiakedalam kehidupanyangtenang

dandamai.

i.TemanMultikultural.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.9PieChart

Pada gambar diatas dari 101 mahasiswa terdapat

beberapamahasiswayangdalam memilihtemanbergaul,tidak

memandangpadaagamatertentusebanyak43(42%)menjawab

sangatsetuju,sebanyak39(39%)menjawab setuju,sebanyak

9(9%) menjawab kadang-kadang,sebanyak7(7%)menjawab

tidaksetuju,dansebanyak3(3%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasilpenelitian membuktikan bahwa

50% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,untuk dapat

memahamidanmenghormatiperbedaanpendapatyangterjadi

pada agama,karena adanya sikap toleransiuntuk saling

menghormatidanmengghargaiperbedaanagama,supayatidak

berselisihsatusamalain,supayamembawamanusiakedalam

kehidupanyangtenangdandamai.

Untuk mengetahui hasil sikap moderasi beragama

mahasiswaPAIIAIN Curupterhadaptoleransi,telahdiperoleh

daripenyebaranangketkepada101respondenyangmenjadi

sampelpadapenelitianini.untuklebihjelasdapatdilihatpada

tabelberikut:
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Tabel4.1

KonsepModerasiBeragamadiKalanganMahasiswaPAIIAIN

CurupAngkatan2020TerhadapSikapToleransi

NO Indikator

Alternatif

Jawaban Jumlah %

SS 297 32%

S 344 37%

1 Toleransi KD 123 14%

TS 95 10%

STS 65 7%

924 100%

Berdasarkantabel4.1 danhasilpersentaseyang di

jawabolehmahasiswapaiiaincurupangkatan2020yaitu:

32% mahasiswa yang menyatakan sangat setuju,37%

mahasiswamenyatakansetuju,14%mahasiswamenyatakan

kadang-kadang,10%mahasiswamenyatakantidaksetuju,dan

7%mahasiswamenyatakansangattidaksetuju.

Hal tersebut dapat membuktikan bahwa sikap

moderasiberagamamahasiswa PAIterhadapsikaptoleransi,

dapatdikatagorikanbaikkarenamenyatakan37%mahasiswa

menjawabsetuju.dapatkitaketahuibahwadenganadanya
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toleransi yang di terapkan dapat menumbuhkan sikap

kebersamaandanrasamenghargai,menghormatioranglain

karenaperbedaanpandanganataupunkeyakinan.

2.AntiKekerasan

Hasilangketyang terkaitdenganindikatorantikekerasan

yang dilakukan oleh mahasiswa PAIterhadap antikekerasan,di

antaranyabeberapasikapyakni:

a.TidakFundamentalismeDalam Beragama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.10PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat2

maasiswa yang tidak menjawab dan mahasiswa yang

menjawabdalam melakukansesuatuyangdiyakini,tidakperlu

sampaimengorbankandiriwalaupunmenghalangikeyakinan,

sebanyak18(18%)menjawabsangatsetuju,sebanyak33(34%)
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menjawab setuju,sebanyak 26(26%) menjawab kadang-

kadang,sebanyak 17(17%) menjawab tidak setuju,dan

sebnayak5(5%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa34% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,dalam

melakukan sesuatu yang diyakini, tidak perlu sampai

mengorbankandiriwalaupunmenghalangikeyakinan,karena

adanyasikapantikekerasanuntuktidaksalingmenyakiti,

dapatsalingmenghargaidanmenghormatiperbedaantanpa

menjelekkansalahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

b.Sikapradikal.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.11PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat
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beberapa mahasiswa yang terkadang dalam menegakkan

kebenaran perlusedikitkerasuntukmemberikanefekjera

kepada pelaku,sebanyak 5(5%)menjawab sangatsetuju,

sebanyak 13(13%) menjawab setuju, sebanyak 9(9%)

menjawabkadang-kadang,sebanyak42(41%)menjawabtidak

setuju,dansebanyak32(32%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa41% mahasiswalebihbanyakmemilihtidaksetuju,

dalam menegakkan kebenaran perlu sedikitkeras untuk

memberikanefekjerakepadapelaku,karenaadanyasikap

antikekerasan untuktidaksaling menyakiti,dapatsaling

menghargaidanmenghormatiperbedaantanpamenjelekkan

salahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

c.BerusahaMemperbaikiKeadaan.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

Penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.



67

Gambar4.12PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang sesuatu yang diyakini,selalu

mempertimbangkanaspekakaldanemosi,sebanyak20(20%)

menjawabsangatsetuju,sebanyak54(53%)menjawabsetuju,

sebanyak20(20%)menjawabkadang-kadang,sebanyak2(2%)

menjawabtidaksetuju,dansebanyak5(5%)menjawabsangat

tidaksetuju.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan

bahwa53% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,selalu

mempertimbangkan aspekakaldan emosi,karena adanya

sikapantikekerasanuntuktidaksalingmelukaidanmenyakiti,

dapatsalingmenghargaidanmenghormatiperbedaantanpa

menjelekkansalahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

d.MembahasDanMenyelesaikanUrusanSecaraBersama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan
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penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.13PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang untuk beberapa hal, lebih

cenderungmengutamakanmusyawarahdalam menyelesaikan

persoalanapapun,sebanyak42(41%)menjawabsangatsetuju,

sebanyak 41(41%) menjawab setuju,sebanyak 13(13%)

menjawabkadang-kadang,sebanyak2(2%)menjawabtidak

setuju,dansebanyak3(3%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan

bahwa41% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

beberapahal,lebihcenderungm mengutamakanmusyawarah

dalam menyelesaikanpersoalanapapun,karenaadanyasikap

antikekerasan untuk tidaksaling melukaidan menyakiti,

dapatsalingmenghargaidanmenghormatiperbedaantanpa
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menjelekkansalahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

e.TidakMainHakim Sendiri.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.14PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang walaupun pernah melakukan

penistaanagama,penganutagamamayoritasbaiknyatidak

bersikapsewenang-wenangpadapenganutagamaminoritas,

sebanyak 25 (25%) menjawab sangatsetuju,sebanyak

52(51%)menjawab setuju,sebanyak 15(15%)menjawab

kadang-kadang,sebanyak5(5%)menjawabtidaksetuju,dan

sebanyak4(4%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa 51% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,
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melakukan penistaan agama,penganutagama mayoritas

baiknya tidak bersikap sewenang-wenang pada penganut

agamaminoritas,karenaadanyasikapantikekerasanuntuk

tidaksalingmelukaidanmenyakiti,dapatsalingmenghargai

danmenghormatiperbedaantanpamenjelekkansalahsatu

keyakinanyangdianutolehmereka.

f. Menghindaritindakankekerasan.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimaka dapatdilihatdarigambardibawah ini.

Gambar4.15PieChart
Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang kurang sepakat dalam hal

membela kepentingan agama melaluidemonstrasiatau

tindakan kekerasan,sebanyak 30(30%)menjawab sangat

setuju, sebanyak 43(42%) menjawab setuju, sebanyak

13(13%) menjawab kadang-kadang, sebanyak 8(8%)

menjawab tidak setuju,dan sebanyak 7(7%)menjawab
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sangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa42%mahasiswalebihbanyakmemilihSetuju,kurang

sepakatdalam halmembela kepentingan agama melalui

demonstrasiatautindakankekerasan,Karenaadanyasikap

antikekerasanuntuk tidaksalingmelukai,menyakitidapat

saling menghargai dan menghormati perbedaan tanpa

menjelekkansalahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

g.MembangunTradisiDialogAntarAgama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.16PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang walaupun kadang tidak

mencapaikesepakatan,sayalebihmemilihberdialogdalam

menyelesaikan persoalan yang menyangkut agama,

sebanyak 22(22%) responden menjawab sangat setuju,
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sebanyak59(58%)responden menjawab setuju,sebanyak

15(15%) menjawab kadang-kadang, sebanyak 2(2%)

responden menjawab tidak setuju,dan sebanyak 3(3%)

menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa 58% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,

walaupunkadangtidakmencapaikesepakatan,sayalebih

memilih berdialog dalam menyelesaikan persoalan yang

menyangkutagama,karena adanya sikap antikekerasan

untuktidaksalingmelukaidanmenyakiti.

h.BerusahaMemperbaikiKeadaan.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.17PieChart
Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat2

mahasiswa yang tidak menjawab pertanyaan dan
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mahasiswa yang menjawab walaupun kadang tidak

mencapaikesepakatan,sayalebihmemilihberdialogdalam

menyelesaikanpersoalanyangmenyangkutagamasebanyak

34(34%) menjawab sangat setuju, sebanyak 53(54%)

menjawabsetuju,sebanyak7(7%)menjawabkadang-kadang,

sebanyak2(2%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak3(3%)

menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa 54% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,

walaupunkadangtidakmencapaikesepakatan,sayalebih

memilih berdialog dalam menyelesaikan persoalan yang

menyangkutagama,karena adanya sikap antikekerasan

untuk tidak saling melukaidan menyakiti,dapatsaling

menghargaidanmenghormatiperbedaantanpamenjelekkan

salahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

i. MenghormatidanMematuhiKeputusanBersama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.18PieChart

Pada gambardiatas dari101 mahasiswa terdapat

beberapa mahasiswa yang dalam hal pengambilan

keputusan,sedapatmungkinmengutamakanmusyawarah,

sebanyak 52(51%) menjawab sangat setuju,sebanyak

40(40%) menjawab setuju, sebanyak 5(5%) menjawab

kadang-kadang,sebanyak2(2%)menjawabtidaksetuju,dan

sebanyak2(2%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa51% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,dalam

hal pengambilan keputusan, sedapat mungkin

mengutamakan musyawarah,karena adanya sikap anti

kekerasanuntuktidaksalingmelukai,menyakitidapatsaling

menghargaidanmenghormatiperbedaantanpamenjelekkan

salahsatukeyakinanyangdianutolehmereka.

j. MengambilLangkahBaik.
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Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.19PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat1

mahasiswayangtidakmenjawabpertanyaandanmahasiswa

yang menjawab pertanyaan,berusaha mencaritahu dan

memahamidengan baiksebelum saya ikutkegiatan/aksi

yang mengatas namakan agama, sebanyak 42(42%)

menjawab sangat setuju,sebanyak 43(43%) menjawab

setuju, sebanyak 11(11%) menjawab kadang-kadang,

sebanyak 3(3%)responden menjawab tidak setuju,dan

sebanyak1(1%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa43% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

berusahamencaritahudanmemahamidenganbaiksebelum

ikutkegiatan/aksiyangmengatasnamakanagama,karena



76

adanyasikap antikekerasan untuk tidaksaling melukai,

menyakiti dapat saling menghargai dan menghormati

perbedaantanpamenjelekkansalahsatukeyakinanyangdi

anutolehmereka.

k.MenyerahkanUrusanKepadaYangBerwajib.

Untuk mengetahui jawaban responden dari

pertanyaanpenelitimakadapatdilihatdarigambardibawah

ini.

Gambar4.20PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat1

mahasiswayangtidakmenjawabpertanyaandanmahasiswa

yang menjawab pertanyaan,mengenaikasus penistaan

agama,lebih memilih menyerahkan semuanya kepada

penegakhukum,sebanyak22(22%)responden menjawab

sangat setuju,sebanyak 47(47%) responden menjawab
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setuju, sebanyak 21(21%) menjawab kadang-kadang,

sebanyak 6(6%)responden menjawab tidak setuju,dan

sebanyak4(4%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa47% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

lebih memilih menyerahkan semuanya kepada penegak

hukum,mengenaikasuspenistaanagama,karenaadanya

sikapantikekerasanuntuk tidaksalingmelukai,menyakiti,

dandapatsalingmenghargaidanmenghormatiperbedaan

tanpamenjelekkansalahsatukeyakinanyangdianutoleh

mereka.

l. MenghargaidanMenghormatiPendapat.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.21PieChart
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Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang menerima saran atau

pengetahuanbarumengenaiagamayangsayayakinidari

siapapunyangseimansebanyak26(26%)menjawabsangat

setuju, sebanyak 44(43%) menjawab setuju, sebanyak

26(26%) menjawab kadang-kadang, sebanyak 3(3%)

menjawab tidak setuju,dan sebanyak 2(2%)menjawab

sangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa43% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

menerimasaranataupengetahuanbarumengenaiagama

yangdiyakinidarisiapapunyangseiman,karenaadanya

sikap antikekerasan untuk tidak saling melukaidan

menyakiti, dapat saling menghargai dan menghormati

perbedaantanpamenjelekkansalahsatukeyakinanyangdi

anutolehmereka.

Untukmengetahuihasilsikapmoderasiberagama

MahasiswaPAIIAIN CurupterhadapAntiKekerasan,telah

diperoleh daripenyebaran angketkepada 101 responden

yangmenjadisampelpadapenelitianini,Untuklebihjelas

dapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.2
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KonsepModerasiBeragamadiKalanganMahasiswaPAIIAIN

CurupAngkatan2020TerhadapAntiKekerasan

Berdasarkan tabel4.2 darihasilpersentase yang di

jawabolehmahasiswaPAIIAINCurupangkatan2020yaitu:34%

mahasiswa yang menyatakan sangatsetuju,40% mahasiswa

menyatakansetuju,13%,mahasiswamenyatakankadang-kadang,

8% mahasiswa menyatakan tidaksetuju,dan 5% mahasiswa

menyatakansangattidaksetuju.

Haltersebutdapatmembuktikanbahwasikapmoderasi

No Indikator

Alternatif

Jawaban Jumlah %

SS 314 34%

S 369 40%

2 AntiKekerasan KD 123 13%

TS 70 8%

STS 48 5%

924 100%
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beragama dikalangan mahasiswa PAIterhadap sikap anti

kekerasan,dapatdikatagorikan baikkarena menyatakan 40%

mahasiswamenjawabSetuju.Dandenganadanyaantikekerasan

dalam moderasiberagama memberikan nilaiuntuk berpikir

secara bijaksana dan fanatik terhadap suatu pandangan

keagamaanataukelompoknamun,harusmenciptakankebaikan

dankeadilan

3. AkomodaasiterhadapBudayaLokal

Hasil angket yang terkait dengan indikator akomodasi

terhadap budaya lokal,yang dilakukan oleh mahasiswa PAI

terhadapbudayalokal,diantaranyabeberapasikapyakni:

a.Mengutamakankepentinganbersama.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitinmakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.22PieChart



81

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapamahasiswayangdalam beberapahal,sayasecara

sukarelaberkorbanuntukkepentinganpribadidankelompok

demisesuatuyangdiyakiniataudigemari,sebanyak16(16%)

menjawab sangat setuju,sebanyak 46(45%) menjawab

setuju, sebanyak 32(32%) menjawab kadang-kadang,

sebanyak5(5%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak5(5%)

menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa45% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

sukarelaberkorbanuntukkepentinganpribadidankelompok,

demisesuatuyangdiyakiniataudigemari,karenaadanaya

akomodasi terhadap budaya lokal yang menghindari

terjadintakonflikuntukmewujudkanketersediaanmenerima

nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal untuk saling

menerimasatudenganyanglainnya.

b. MelestarikanBudayaLokal.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.23PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat2

mahasiswayangtidakmenjawabpertanyaandanmahasiswa

menjawab pertanyaan,lebih cenderung memilih produk

dalam negeri/lokalwalaupunkualitaskadanglebihrendah

daripadaprodukluarnegerisebanyak23(23%)menjawab

sangat setuju,sebanyak 41(42%) responden menjawab

setuju, sebanyak 27(27%) menjawab kadang-kadang,

sebanyak 5(5%)responden menjawab tidak setuju,dan

sebanyak3(3%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa42% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

lebihcenderungmemilihprodukdalam negeri/lokalwalaupun

kualitaskadanglebihrendahdaripadaprodukluarnegeri,

karena adanaya akomodasiterhadap budaya lokalyang

menghindari terjadinta konflik untuk mewujudkan
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ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan dan budaya

lokaluntuksalingmenerimasatudenganyanglainnya.

c. KesedianMenerimaTradisiDanBudayaLokal.

Untuk mengetahui jawaban responden dari

pertanyaanpenelitimakadapatdilihatdarigambardibawah

ini.

Gambar4.24PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang ajaran agama diyakini

memberikanruanguntukmenerimabudayaatautradisibaik

yang sudah berlangsung lama dimasyarakat,sebanyak

23(22,8%) menjawab sangat setuju,sebanyak 55(54%)

menjawabsetuju,sebanyak4(4%)menjawabkadang-kadang,

sebanyak4(4%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak4(4%)

menjawabsangattidaksetuju.
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Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa54% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,untuk

ajaranagamadiyakinimemberikanruanguntukmenerima

budayaatautradisibaikyangsudahberlangsunglamadi

masyarakat,karena adanaya akomodasiterhadap budaya

lokalyangmenghindariterjadintakonflikuntukmewujudkan

ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan dan budaya

lokaluntuksalingmenerimasatudenganyanglainnya.

d. MelestarikanAdatdanBudaya.

Untuk mengetahui jawaban responden dari

pertanyaanPenelitimakadapatdilihatdarigambardibawah

ini.

Gambar4.25PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang penyebaran agama sangat
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terkaitdengankebudayaanatautradisisetempat,sebanyak

27(27%) responden menjawab sangat setuju,sebanyak

57(56%)menjawab setuju,sebanyak 10(10%)menjawab

kadang-kadang,sebanyak4(4%)menjawabtidaksetuju,dan

sebanyak3(3%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa56% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,yang

penyebaranagamasangatterkaitdengankebudayaanatau

tradisi setempat,karena adanaya akomodasi terhadap

budaya lokalyang menghindariterjadinta konflik untuk

mewujudkan ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan

danbudayalokaluntuksalingmenerimasatudenganyang

lainnya.

e. TidakMudahMenuduhBid’ahdanSesat.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.
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Gambar4.26PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapamahasiswayang tidaksemuakebudayaanatau

tradisibertentangandenganagamayangdiyakinisebanyak

19(19%) menjawab sangat setuju, sebanyak 62(61%)

menjawab setuju,sebanyak 12(12%)menjawab kadang-

kadang, sebanyak 5(5%) menjawab tidak setuju, dan

sebanyak3(3%)menjawabsangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa61% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,tidak

semuakebudayaanatautradisibertentangandenganagama

yang saya yakini,karena adanaya akomodasiterhadap

budaya lokalyang menghindariterjadinta konflik untuk

mewujudkan ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan

danbudayalokaluntuksalingmenerimasatudenganyang

lainnya.
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f. FleksibeldanDinamis.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

penelitimakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.27PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat

beberapa mahasiswa yang selalu berusaha untuk

menghargaidan menghormatisetiap kebudayaan atau

tradisiyang berkembang diindonesia,sebanyak37(37%)

menjawab sangatsetuju,sebanyak 49(48%)menjawab

setuju, sebanyak 10(10%) menjawab kadang-kadang,

sebanyak2(2%)menjawabtidaksetuju,dan3(3%)menjawab

sangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa48% mahasiswalebihbanyakmemilihsetuju,selalu

berusaha untuk menghargai dan menghormati setiap



88

kebudayaan atau tradisiyang berkembang diindonesia,

karena adanaya akomodasiterhadap budaya lokalyang

menghindari terjadinta konflik untuk mewujudkan

ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan dan budaya

lokaluntuksalingmenerimasatudenganyanglainnya.

g. Menghormatitradisi.

Untukmengetahuijawabanrespondendaripertanyaan

diatasmakadapatdilihatdarigambardibawahini.

Gambar4.28PieChart

Padagambardiatasdari101mahasiswaterdapat2

mahasiswa yang tidak menjawab pertanyaan dan

mahasiswa menjawab pertanyaan,meyakinibudaya atau

tradisibaikyangberkembangdimasyarakatmenjadisalah

satu penguat persatuan bangsa, sebanyak 37(37%)

menjawab sangat setuju,sebanyak 50(49%) menjawab

setuju,sebanyak9(9%)menjawabkadang-kadang,sebanyak

2(2%)menjawabtidaksetuju,dansebanyak3(3%)menjawab
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sangattidaksetuju.

Dengan demikian,hasil penelitian membuktikan

bahwa 49% mahasiswa lebih banyak memilih setuju,

meyakinibudaya atau tradisibaik yang berkembang di

masyarakatmenjadisalahsatupenguatpersatuanbangsa,

karena adanaya akomodasiterhadap budaya lokalyang

menghindari terjadinta konflik untuk mewujudkan

ketersediaan menerima nilai-nilaikeagamaan dan budaya

lokaluntuksalingmenerimasatudenganyanglainnya.

Untuk mengetahuihasilpersepsimahasiswa PAI

IAINcurupterhadapakomodasibudayalokal,telahdiperoleh

daripenyebaranangketkepada101respondenyangmenjadi

sampelpadapenelitianini.untuklebihjelasdapatdilihatpada

tabelberikut:

Tabel4.3

KonsepModerasiBeragamadiKalanganMahasiswa

PAIIAINCurupAngkatan2020TerhadapBudayaLokal

NO Indikator

Alternatif

Jawaban Jumlah %

SS 182 26%

S 360 51%

3 BudayaLokal KD 115 16%

TS 27 4%

STS 21 3%
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705 100%

Berdasarkantabel4.3darihasilpersentaseyangdi

jawab oleh mahasiswaPAIIAIN Curup angkatan 2020

yaitu:26% mahasiswayangmenyatakansangatsetuju,

51% mahasiswa menyatakan setuju,16%,mahasiswa

menyatakankadang-kadang,4% mahasiswamenyatakan

tidaksetuju,dan3%mahasiswamenyatakansangattidak

setuju.

Hal tersebut dapat membuktikan bahwa sikap

moderasiberagamadikalanganmahasiswaPAIterhadap

budayalokal,dapatdikatagorikanbaikkarenamenyatakan

51% mahasiswa menjawab setuju.akomodasibudaya

lokalsendirimerupakansikapyangmencerminkansebuah

kemampun dan kemauan muslim indonesia dalam

menyerapbudayalokalyangadadiindonesiayangmana

isinyamerupakanajarandariagamaislam.
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B.PembahasanHasilPenelitian

Berdasarkan hasilpenelitian yang dapatdiketahuibahwa

moderasiberagamaadalahkeseimbangandalam keyakinan,sikap,

prilaku,tautanmu’amaladanmoralitas,islam adalahagamayang

sangatmoderattidakberlebihandalam segalaperkara,sebagian

orang moderasiadalah sebagaisolusidarimenjalankan regulasi

agamasebagaistandaruntukmenentukanbaikdanburuk,benardan

salah,setatindakan-tindakanlainyangkemudianmemilikidampak

terhadapagama.

Pertama,dalam upayapemberantasansikapradikalagama

yang dianutdisodorkanlah upaya gerakan antiRadikalisme yang

disebutderakalisasi.Diantaranyadenganmembentuksatuantugas

khususantiteror.AntiRadikalismetersebutbukantanpamasalah.

Deradikalisasiyangmenganutagamasendirijugamemilikiimplikasi

negatifpadatatanansosialagama.Diantarakususyangmencuat

adalah operasi-operasiyang dilakukan secara ceroboh disertai

dengandatayanglemahdanasaspradugasemata.Moderatbisadi

artikansikapwajar.Namunsikapwajarbukanberartitidakmemiliki

militansi.Militansisendiriberbedadengansikapekstrim.

Penelitiantentangkosepmoderasiberagamabahwadalam

prosespengumpulandata,penulismenggunakanAngket/kusioner.

metodetersebutdiharapkanmampumembantumengetahuikondisi
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umum darimahasiswaPAIIAIN CurupAngkatan2020,khususnya

tentangsikapmoderasiberagamadikalanganmahasiswa.

SesuaidenganruaglingkuppermasalahanyangadapadaBAB

Ibahwa sebenarnya penelitian inimempunyaimaksud untuk

mengungkapkanbagaimanasikapmoderasiberagamadikalangan

mahasiswa PAIIAIN Curup,maka berdasarkan informasiyang

didapatdengan penyebaran angketatau kusionerbahwasanya

moderasiberagamamemberikankesempatanbagiumatislam agar

berintraksidenganbaik.

Berdasarkanpenelitanyangsudahdilakukantentangsikap

moderasiberagama dikalangan mahasiswa PAIsudah cukup

berjalandenganbaik,haltersebutterlihatdari:

1.37%mahasiswamenjawabsetuju,terhadapsikaptoleransi

2.40%mahasiswamenjawabsetuju,terhadapsikapantikekerasan

3.51%mahasiswamenjawabsetuju,terhadapbudayalokal

Daripaparandiatasmerekamemilikikeharmonisanagar

agama,mereka memilikikecendrungan kearah dimensijalan

tengah atau menyeimbangkan keyakinan mereka dan

mempertimbangkanpertimbanganpihaklain.Darisana,moderasi

beragamadapatdimaknaisebagaicarapandang,sikapdanprilaku

beragamayangselalumengambilposisiditengah-tengah.Selain

ituselalubertindakadil,seimbangdantidakekstrim dalam praktik
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beragama,setiaporangberusahamenjalalinhubunganyangbaik

walaupun berbeda keyakinan namun mereka tetap saling

menghormatidanmenghargaidengantoleransiyangtinggi.
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BABV

KESIMPULAN

A.KesimpulandanSaran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti, dapat disimpulkan sikap moderasi beragama di

kalangan mahasiswa,studipada mahasiswa PAIIAIN Curup

angkatan2020dapatdisimpulkansebagaiberikut:

a) SikapmoderasiberagamadikalanganmahasiswaPAIIAIN

Curupangkatan2020terhadapsikaptoleransiadalahbaik

dilihat darihasilpenyebaran angket 37% mahasiswa

menjawabsetuju.

b) SikapmoderasiberagamadikalanganmahasiswaPAIIAIN

Curupangkatan2020terhadapantikekerasanadalahbaik

dilihat darihasilpenyebaran angket 40% mahasiswa

menjawabsetuju.

c) SikapmoderasiberagamadikalanganmahasiswaPAIIAIN

Curupangkatan2020terhadapbudayalokaladalahbaik

dilihat darihasilpenyebaran angket 51% mahasiswa

menjawabsetuju.
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B.Saran

Setelah melakukan penelitian mengenaisikap moderasi

beragamadikalanganmahasiswaPAIIAIN Curup,makapeneliti

memberisaransebagaiberikut:

a) DenganadanyapenelitiandiharapkankepadamahasiswaPAI

IAIN Curup dapatmemupuk sikap toleransi,sikap saling

menghormatisesama manusia,dan menghargaidengan

segalakeberagamandinegarakita,sertamenjadigenerasi

penerusyangmempunyaisifatyangbaikdanreligius.

b)DenganpenelitianinidiharapkankepadamahasiswaPAIIAIN

Curupagardapatmelanjutkanpenelitianyangsejenisdalam

perspektifyanglebihbaikdanberbeda.
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TabelInstrumenPenelitian

NO INDIKATOR ITEM PERNYATAAN ALTERNATIFJAWABAN

STS TS KD S SS

1 Toleransi Sayalebihmemilih

tinggaldilingkungan

mayoritasseagama

dengansaya

Sayabiasanya

menghindariperdebatan

dengansiapapun

mengenaikeyakinanyang

sayaanut

Dalam memilihteman

bergaul,sayatidak

memandangpadaagama

tertentu

Sayabiasaberpikirpositif

kepadasemuapenganut

agamalain

Sayakurangsepakatjika

adasegolonganatau

sekelompokkalangan

yangmemberikanlabel

sesatterhadapsuatu

agamaatausekteagama

Dimediasosial,saya

tidakpernah

membagikanberitaatau

informasiyangtidaksaya

ketahuidanpahamidemi

menjagasituasikondusif

dimasyarakat

Sayaberibadahdengan

tetapmenjagaagartidak



menyinggungpemeluk

agamalain

Sayadapatmemahami

danmenghormati

perbedaanpendapatyang

terjadipadaagamasaya

Dalam memilihteman

bergaul,sayatidak

memandangpadaagama

tertentu

2 Anti

Kekerasan

Dalam melakukan

sesuatuyangdiyakini,

tidakperlusampai

mengorbankandiri

walaupunmenghalangi

keyakinan

Menurutsaya,terkadang

dalam menegakkan

kebenaranperlusedikit

kerasuntukmemberikan

efekjerakepadapelaku

Untuksesuatuyang

diyakini,sayaselalu

mempertimbangkan

aspekakaldanemosi

Untukbeberapahal,saya

lebihcenderung

mengutamakan

musyawarahdalam

menyelesaikanpersoalan

apapun

Walaupunpernah

melakukanpenistaan

agama,penganutagama

mayoritasbaiknyatidak

bersikapsewenang-



wenangpadapenganut

agamaminoritas

Sayakurangsepakat

dalam halmembela

kepentinganagama

melaluidemonstrasiatau

tindakankekerasan

Walaupunkadangtidak

mencapaikesepakatan,

sayalebihmemilih

berdialogdalam

menyelesaikanpersoalan

yangmenyangkutagama

Menginginkanperubahan

yangcepatmemangbaik,

tetapiharusmenempuh

tahapan-tahapantertentu

Dalam halpengambilan

keputusan,sedapat

mungkinmengutamakan

musyawarah

Sayaberusahamencari

tahudanmemahami

denganbaiksebelum

sayaikutkegiatan/aksi

yangmengatasnamakan

agama

Mengenaikasus

penistaanagama,saya

lebihmemilih

menyerahkansemuanya

kepadapenegakhukum

Sayamenerimasaran

ataupengetahuanbaru

mengenaiagamayang



sayayakinidarisiapapun

yangseiman

3 Akomodasi

terhadap

budayalokal

Dalam beberapahal,saya

secarasukarela

berkorbanuntuk

kepentinganpribadidan

kelompokdemisesuatu

yangdiyakiniatau

digemari

Sayalebihcenderung

memilihprodukdalam

negeri/lokalwalaupun

kualitaskadanglebih

rendahdaripadaproduk

luarnegeri

Ajaranagamayangsaya

yakinimemberikanruang

untukmenerimabudaya

atautradisibaikyang

sudahberlangsunglama

dimasyarakat

Menurutsaya,

penyebaranagama

sangatterkaitdengan

kebudayaanatautradisi

setempat

Menurutsaya,tidak

semuakebudayaanatau

tradisibertentangan

denganagamayangsaya

yakini

Sayaselaluberusaha

untukmenghargaidan

menghormatisetiap

kebudayaanatautradisi

yangberkembangdi



Indonesia

Sayameyakinibudaya

atautradisibaikyang

berkembangdi

masyarakatmenjadi

salahsatupenguat

persatuanbangsa

Reliability
Scale:ALLVARIABLES

CaseProcessingSummary
N %

Cases Valid 95 94.1

Excludeda 6 5.9

Total 101 100.0

a.Listwisedeletionbasedonallvariables

intheprocedure.

Item-TotalStatistics

ScaleMeanif

Item Deleted

ScaleVarianceif

Item Deleted

CorrectedItem-

TotalCorrelation

Cronbach's

AlphaifItem

Deleted

X01 106.9684 287.520 .541 .945

X02 107.1263 289.707 .518 .945

X03 106.7684 285.967 .633 .944

ReliabilityStatistics

Cronbach'sAlpha NofItems

.946 28



X04 107.1684 285.588 .622 .944

X05 107.0421 284.488 .556 .945

X06 106.8421 287.028 .583 .945

X07 106.8316 279.184 .777 .943

X08 106.7789 286.004 .748 .943

X09 106.8211 284.766 .661 .944

X10 107.5368 292.783 .359 .948

X11 107.0947 285.725 .529 .946

X12 107.1158 292.955 .456 .946

X13 106.7789 283.089 .763 .943

X14 107.0737 290.601 .489 .946

X15 107.1789 288.021 .472 .946

X16 106.9895 288.479 .656 .944

X17 106.8211 289.978 .557 .945

X18 106.5789 285.480 .762 .943

X19 106.7474 287.957 .678 .944

X20 107.1684 286.567 .599 .945

X21 107.0421 290.041 .564 .945

X22 107.2526 291.978 .506 .946

X23 107.1789 290.425 .512 .946

X24 107.0526 282.753 .766 .943

X25 106.9368 285.762 .704 .944

X26 107.0737 286.282 .699 .944

X27 106.8000 285.587 .696 .944

X28 106.8105 283.730 .783 .943
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